
TANGSEL (IM) - Pemer-
intah Kota Tangerang Selatan 
(Tangsel) mendapat 100 vial 

vaksin penyakit mulut dan 
kuku (PMK). Kepala Dinas 
Ketahanan Pangan Pertanian 

Banyak Sapi di Tangsel Tertular PMK,
tapi yang Disuntik Vaksin Kambing

dan Perikanan (DKP3) Kota 
Tangerang Selatan, Yepi Suher-
man, mengaku telah mulai 
memberikan dosis vaksin PMK 
terhadap puluhan hewan ter-
nak yang ada di Tangsel. Dari 
100 dosis vaksin yang diper-
oleh, 71 dosis vaksin telah 
diberikan.

Dari 71 dosis vaksin PMK, 
mayoritas diberikan kepada 
kambing. Padahal jumlah sapi 
yang tertular penyakit ini lebih 
banyak ketimbang kambing.

“Jumlahnya 71 ternak yang 
diberikan vaksin PMK. Rinci-
annya, 51 ternak kambing dan 
20 ternak sapi,” kata Kepala 
DKP3 Tangsel, Yepi Suher-
man, Kamis (30/6).

Dia menerangkan, dari 
71 dosis vaksin yang telah 

diberikan itu, kambing perah 
paling banyak menerima dosis 
vaksin dibanding jenis hewan 
sapi yang lebih banyak tertular 
PMK.

Kepala Pusat Kesehatan 
Hewan (Puskeswan) Kota 
Tangsel, Pipit Surya Yuniar 
mejelaskan perihal hal ini.

“Yang jadi alasan bukan 
spesiesnya, karena yang divaksin 
adalah ternak bibit. Mayoritas 
sapi yang di Tangsel adalah sapi 
yang untuk dipotong,” ujar dia.

Dia menyebutkan, ter-
data ada 51 bibit sapi, 31 di 
antaranya berada di kandang 
tertular PMK. Sehingga baru 
20 ekor sapi disuntik dosis 
vaksin PMK. Sementara jenis 
kambing yang disuntik vaksin 
berjumlah 51 ekor. Seluruhnya 

AKTIVITAS PEREKONOMIAN MASYARAKAT KEPULAUAN
Warga dengan menggunakan perahu motor membawa barang dagangan menuju ke sejumlah pulau yang ada di Kepulauan 
Pahawang, Pesawaran, Lampung, Kamis (30/6). Masyarakat kepulauan Pahawang menggantungkan hidupnya dengan 
berdagang dan menjadi pemandu wisata.
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BUNTUT JALAN SDN 01 PAMULANG TIMUR DITUTUP

Wawalkot Tangsel Panggil Disdik
TANGSEL (IM) - Wakil 

Wali Kota Tangerang Selatan, 
Pilar Saga Ichsan akan me-
manggil pihak terkait buntut 
penutupan akses masuk SDN 
01 Pamulang Timur. Pilar 
belum dapat memastikan ka-
pan pertemuan dengan pihak 
terkait dilakukan.

Ia membeberkan akan 
memanggil pihak ahli waris 
dan dinas pendidikan buntut 
penutupan akses masuk SDN 
01 Pamulang Timur tersebut.

“Sesegera mungkin saya 
akan mencoba memanggil pi-
hak terkait baik itu warga yang 
merasa memiliki lahan SD terse-
but dan juga dinas pendidikan. 
Lalu juga bagian aset kita cek 
apakah aset itu memang milik 
kita atau milik pribadi dan juga 
pihak kelurahan kecamatan,” 
kata Pilar kepada wartawan di 
kantornya, Kamis (30/6).

“Kita juga akan didampingi 
insya Allah sama dari kejaksaan 
juga supaya aspek hukumnya 
jelas legalnya seperti apa nanti 
kita tau penyelesaiannya sep-
erti apa,” imbuhnya.

Pilar berharap semua bisa 
berjalan dengan baik dalam arti 
tidak perlu ada upaya-upaya 
yang dapat merugikan ban-
yak pihak. Menurutnya, akses 

jalan masuk ini kan memang 
untuk anak-anak sekolah yang 
sebentar lagi akan menjalani 
pembelajaran tatap muka.

“Jadi saya rasa solusi secepat 
mungkin bagaimana permasala-
han ini bisa tertangani lah seperti 
itu dan saya belum tau jelas per-
masalahannya seperti apa jadi 
kita buka secara gamblang ini 
diduga masalahnya memang dari 
tahun 1980an dan baru mencuat 
sekarang ini,” ucapnya.

Ia sangat menyayangkan 
apa yang dilakukan oleh pihak 
ahli waris dalam menutup ak-
ses jalan masuk SDN 01 Pamu-
lang Timur ini. Menurutnya, 
ada cara yang bisa didiskusikan 
dan ada ketetapan hukum.

“Ya menurut saya sangat 
disayangkan kan ujungnya 
ketetapan hukum ya aturan-
nya seperti apa kenapa mesti 
menutup sekolah,” tuturnya.

Pilar menjelaskan jika me-
mang akhirnya proses ini me-
lalui pengadilan pihaknya siap 
menjalani prosesnya. Ia pun 
menegaskan siap mengganti-
kan jika memang secara sah itu 
adalah milik pribadi.

“Tapi kan ini belum masuk 
ke tahapan itu. Bertemu pun be-
lum. Nah kalau seperti itu belum 
bertemu tapi melakukan penu-

tupan ya kasihan anak sekolah 
apakah kepentingan pribadi 
mengorbankan kepentingan 
publik apalagi anak-anak mau 
sekolah untuk masyarakat kita 
ya saya rasa harus ada kebijakan 
juga dari pihak-pihak terkait 
lah,” ungkapnya.

Sebelumnya, akses ma-
suk SDN Pamulang Timur 1 
Tangerang Selatan (Tangsel) 
ditutup oleh ahli waris dan 
pemilik tanah atas nama Satiri. 
Penutupan akses tersebut den-
gan cara membangun tanggul 
dengan semen.

Juru bicara ahli waris, Sar-
pani mengatakan penutupan 
ini dilakukan karena tanah 
milik Satiri yang berdiri SDN 
1 Pamulang Timur ini tidak 
mendapatkan uang sewa atau 
pembelian sepeserpun. Pada-
hal, sekolah tersebut sudah 
berdiri sejak 1982.

“Yang dipersoalkan sauda-
ra kami, orangtua kami, yakni 
bapak Satiri adalah menuntut 
haknya yang terpakai oleh 
pemerintah alias SDN 01 
Kelurahan Pamulang Timur, 
Kecamatan Pamulang. Saya 
tanya, udah pernah diwakaf  ke 
sekolah? Belum pernah. Kita 
mencari hak,” katanya kepada 
wartawan, Kamis (30/6). pp

Dari 71 dosis vaksin PMK, mayoritas 
 diberikan kepada kambing. Padahal jumlah 
sapi yang tertular penyakit ini lebih banyak 
ketimbang kambing. “Jumlahnya 71 ternak 
yang diberikan vaksin PMK. Rinciannya, 51 
ternak kambing dan 20 ternak sapi,” kata 
Kepala DKP3 Tangsel, Yepi Suherman.

LEBAK (IM) - Pemerin-
tah Kabupaten Lebak, Provinsi 
Banten melakukan rehabili-
tasi 300 rumah tidak layak 
huni di 16 kecamatan tahun 
2022 untuk mendukung upaya 
bersama mengatasi stunting 
di daerah itu. “Pembangunan 
rumah tak layak huni (RTLH) 
itu dilengkapi sanitasi yang baik 
berupa pasokan air bersih dan 
jamban, “ kata Kepala Dinas 
Permukiman dan Pertanahan 
Kabupaten Lebak, Maman 
Suparman di Lebak, Kamis 
(30/6).

Sebagian mereka, kata dia, 
antara lain masih menggunakan 
air tidak bersih untuk keper-
luan sehari-hari dan buang air 
sembarangan (BAB). Hal itu 
menyumbangkan angka stunt-
ing di daerah setempat.

Oleh karena itu, Pemer-
intah Kabupaten Lebak 
berkomitmen mengatasi kasus 
stunting dengan memberikan 
bantuan dana stimulan pem-
bangunan rumah layak huni.

Pada 2022, kata dia, pemer-
intah daerah menggelontorkan 
total dana Rp4,5 miliar untuk 
rehab 300 RTLH dengan mas-
ing- masing sasaran menerima 
dana stimulan Rp15 juta.

Dia menjelaskan pemban-
gunan rumah layak huni itu 
diwajibkan adanya partisipasi 
masyarakat secara gotong roy-
ong, sebab nilai dana stimulan 
dipastikan tidak mencukupi 
untuk pembangunan rumah 
tersebut.

Bantuan dana stimulan 
Rp15 juta itu untuk keperluan 
membeli material bangunan, 
namun diprioritaskan pembe-
lian di lokasi terdekat, untuk 
mendukung pemberdayaan 
ekonomi masyarakat setempat.

Persyaratan masyarakat 
yang mendapatkan bantuan 

dana stimulan itu, di antaranya 
berpenghasilan rendah, tanah 
hak milik, kondisi rumah ber-
lantai tanah, tidak memiliki 
lantai, sanitasi, dan jendela.

Setelah memenuhi per-
syaratan itu, kata dia, masyara-
kat yang menempati RTLH 
dapat mengajukan ke aparatur 
desa dan kecamatan, hingga 
kabupaten. Selanjutnya, pemer-
intah daerah melakukan verifi -
kasi dengan melibatkan Dinas 
PUPR, Perkim, dan konsultan.

“Kami mengapresiasi par-
tisipasi masyarakat bergotong 
royong untuk membantu pem-
bangunan RTLH, sehingga 
mendorong peningkatan kuali-
tas kesehatan,” katanya.

Di tempat terpisah, Kepala 
Bidang Pengendalian Pen-
duduk dan Keluarga Berencana 
Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pember-
dayaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak (DP2KBP3A) 
Kabupaten Lebak, Tuti Nur-
asiah mengatakan minimnya 
sarana air bersih dan jamban di 
daerah itu dapat menimbulkan 
kasus stunting.

Ia menyebut penanganan 
stunting melibatkan berbagai 
sektor.Hingga saat ini, ucapnya, 
masih tinggi masyarakat setem-
pat mengonsumsi air tak layak 
karena tidak tersedia pasokan 
air bersih.

Selain itu, masih ada se-
bagian warga yang buang air 
besar sembarangan dan tidak 
memiliki jamban yang layak 
serta sehat.

“Sebagian besar kasus 
stunting itu, karena kondisi 
rumah mereka tidak layak huni, 
“ katanya.

“Kami dulu BAB di sungai, 
namun kini memiliki jamban 
yang layak atas bantuan pemer-
intah setempat,” katanya. pra

Pemkab Lebak Rehab 300 Unit Rumah
tak Layak untuk Atasi Stunting

CILEGON (IM) - Warga 
yang bermukim di Cilegon, 
Banten, merasakan cuaca pagi 
hari lebih dingin dari biasanya 
dalam 2 hari terakhir. BMKG 
menyebut hawa dingin itu ter-
jadi akibat embusan angin dari 
Indonesia bagian tengah.

Beberapa warga merasakan 
hawa dingin tak biasa ini saat 
pagi hari. Beberapa orang bah-
kan mengungkapkan dinginnya 
Cilegon layaknya di Puncak, 
Bogor, dan Dieng, Wonosobo.

Warganet juga ada yang 
menyebut suhu di Cilegon men-
capai sekitar 20 derajat Celsius 
pada malam hari.

Dikonfirmasi terpisah, 
Kasi Data dan Informasi Sta-
siun BMKG Serang, Tarjono, 
mengatakan hasil pengamatan 
BMKG, suhu udara minimum 
23°C dan maksimum 32°C 
dengan kondisi perawanan lebih 
dominan awan menengah dan 
tinggi.“Kondisi perawanan ter-
pantau lebih dominan awan 
menengah dan tinggi sebena-
rnya hal ini masih kategori 
wajar dan normal,” kata Tarjono, 
Kamis (30/6).

Tarjono menjelaskan hawa 
dingin yang dirasakan 2 hari ini 
diperkirakan akibat berlangsung-
nya gangguan siklonik di atmos-
fer berupa gelombang Rossby 
ekuator. Gangguan siklonik ini 
menyebabkan hujan dengan 

intensitas sedang hingga lebat.
“Hawa dingin yang dira-

sakan oleh masyarakat satu 
atau dua hari kemarin bisa jadi 
karena adanya embusan angin 
dari Indonesia tengah tepatnya 
di NTT. Saat ini di wilayah NTT 
tengah berlangsung ada gang-
guan siklonik di atmosfer berupa 
gelombang Rossby ekuator yang 
bisa menyebabkan turunnya 
curah hujan kategori sedang 
hingga lebat,” ujarnya.

Pihaknya memprediksi cu-
aca dingin tak biasa ini dapat 
terjadi hingga beberapa hari ke 
depan. Hal ini mengacu pada 
gangguan siklonik di Indonesia 
tengah.“Jika mengacu pada 
fenomena gelombang Rossby 
yang terjadi di NTT, bisa jadi 
kita akan merasakan hawa dingin 
untuk beberapa hari ke depan,” 
ujarnya.

Meski musim kemarau, cua-
ca dingin dapat dirasakan dan tak 
melulu tak ada hujan. Kondisi 
ini dipengaruhi oleh cuaca skala 
regional hingga global.

“Pada saat musim kemarau 
bukan berarti sudah tidak ada 
hujan sama sekali atau tidak ad-
anya hawa dingin, hal demikian 
(hujan di musim kemarau) masih 
mungkin terjadi, dikarenakan 
cuaca yang terjadi di wilayah 
kita dipengaruhi juga oleh cuaca 
skala regional, bahkan cuaca 
global,” ujarnya. pra

Hawa Dingin di Cilegon
Saat Pagi, Ini Penyebabnya!

TANGERANG (IM) - 
Tiga ekor ular jenis sanca yang 
bersarang di satu rumah warga 
di Jalan Padat Karya Kampung 
Sukamulya RT/RW 01/01, 
Kecamatan Cikupa, Kabupaten 
Tangerang, Banten. Badan Pen-
anggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) Kabupaten Tangerang 
pun melakukan evakuasi terha-
dap ketiga ekor ular yang mere-
sahkan warga tersebut. 

Kepada Bidang Kedaru-
ratan dan Logistik BPBD Kabu-
paten Tangerang, Abdul Munir 
mengatakan, informasi adanya 
ular di rumah warga diperoleh 
Rabu (29/6) petang. Tim BPBD 
berjumlah empat personel lang-
sung ke tempat kejadian perkara 
(TKP) dan mengevakuasi itu 
pada sekira pukul 19.20 WIB. 

“Tim mengevakuasi tiga 
ular sanca ini selama 30 menit, 
dengan perlengkapan grab stick, 
lakban, senter, dan karung,” kata 
Munir dalam keterangannya, 
Kamis (30/6). 

Berdasarkan informasi yang 
dihimpun, rumah tersebut di-
gunakan sebagai sekretariat 

organisasi yang kerap digunakan 
untuk rapat rutin dua pekan 
sekali. Pada saat kejadian, saksi 
berinisial Y yang merupakan 
anggota yang sedang piket jaga 
hendak mengambil seragam. 
Namun ketika masuk kondisi 
rumah sudah berantakan, dia 
pun bergegas mengecek setiap 
ruangan karena ditakutkan ada 
maling. Pada saat mengecek ka-
mar mandi, yang bersangkutan 
dikagetkan oleh ular besar di 
atas kloset.

Oleh karna itu, kemung-
kinan satwa liar ini kehilangan 
habitat, lalu masuk ke rumah-
rumah warga, dugaan sementara 
ular masuk melalui plafon kamar 
mandi,” ungkapnya. 

Munir mengatakan, tiga 
ular sanca itu rata-rata beru-
kuran 3,5 meter dengan berat 
masing-masing 15 kilogram (kg). 
Ular-ular sanca itu diamankan 
di kantor pemadam kebakaran 
(Damkar) Curug. 

“Selanjutnya akan diserah-
kan ke Balai Konservasi Sum-
ber Daya Alam Tegal Angus 
Jakarta,” tutupnya. yan

Tiga Ular Sanca Bersarang 
di Sebuah Rumah di Tangerang

TANGERANG (IM) 
- Pemerintah Kota (Pemkot) 
Tangerang mengeklaim se-
banyak 9000-an pencari kerja 
telah mendapatkan pekerjaan 
usai mengikuti virtual job fair.

“Berdasarkan data di bu-
lan Mei 2022, sebanyak 9.478 
orang sudah diterima di berb-
agai tempat. Setelah mengikuti 
job fair yang diselenggarakan 
oleh Dinas Ketenagakerjaan 
Kota Tangerang,” ujar Sa-
chrudin, Wakil Wali Kota 
Tangerang, Kamis (30/6).

Virtual job fair juga men-
jadi solusi dan inovasi bersama 
antara Pemkot Tangerang, 
sektor swasta, dan masyarakat 
sebagai pencari kerja, den-
gan ditunjang teknologi yang 
terintegrasi melalui aplikasi 
Tangerang Live dan Tangerang 
Cakap Kerja.

“Masyarakat bukan hanya 
mudah mencari informasi 

lapangan kerja, tapi juga men-
gakses informasi layanan ke-
tenagakerjaan lainnya. Seperti 
pelatihan berbasis kewirausa-
haan dan juga layanan kartu 
kuning,” terang Sachrudin.

Disnaker Kota Tangerang 
kini sedang gencar-gencarnya 
menggelar virtual job fair. Hari 
ini, virtual job fair edisi Juni 
2022 digelar dengan jumlah 
19 perusahaan yang membuka 
lowongan.

Kepala Disnaker Kota 
Tangerang, Ujang Hendra 
mengungkapkan, dalam acara 
virtual job fair Juni 2022 ter-
dapat sebanyak 1.255 lowon-
gan pekerjaan, dengan formasi 
jabatan yang tersedia sebanyak 
85 posisi.“Sementara kualifi kasi 
pendidikan untuk S1 sebanyak 
158 orang, Diploma 3 sebanyak 
164 orang, SMA sederajat 923 
orang dan SMP 10 orang,” 
pungkas Ujang. pp

Pemkot Tangerang Klaim 9.000 Orang
telah Bekerja Lewat Virtual Job Fair

CILEGON (IM) - Ne-
layan di Tanjung Leneng, Ke-
lurahan Kepuh, Kecamatan Ci-
wandan, Kota Cilegon, mem-
butuhkan akses jalan menuju 
perkampungan nelayan.

Hal itu disampaikan oleh 
para nelayan saat dikunjungi 
oleh Camat Ciwandan Agus 
Ariyadi, Kamis (30/6).

Tanjung Leneng berada 
di belakang area industri. Saat 
akses menuju Tanjung Leneng 
hanya gang sempit yang han-
ya bisa dilalui menggunakan 
sepeda motor.

Selain melalui jalan se-
tapak, akses tersebut pun ha-
rus melewati pipa-pipa milik 
industri.

“Masyarakat nelayan Tan-
jung Leneng mohon bantuan 
akses jalan menuju ke lokasi 

untuk mereka mencari ke-
hidupan dan penghidupan dari 
melaut,” ujar Agus.

Para nelayan menurut 
Agus meminta kepada PT 
Pelabuhan Indonesia (Pelindo) 
untuk memberikan akses yang 
representatif  bagi para nelayan.

Agus pun mengaku akan 
mencoba koordinasi dengan 
pihak PT Pelindo guna mem-
bahas keinginan para nelayan 
tersebut.Menurutnya, saat ini 
tercatat sebanyak 67 nelayan 
yang mencari makan di Tan-
jung Leneng. Mereka adalah 
masyarakat dari Kelurahan 
Kepuh dan sejumlah kelurahan 
lain di Ciwandan.

“Mohon doanya dan sup-
portnya yah untuk masyarakat 
nelayan Tanjung Leneng ini,” 
ujar Agus. pra

Nelayan Tanjung Leneng Butuh
Akses ke Perkampungan

adalah ekor sapi perah.
Sementara, tingkat kesem-

buhan hewan ternak terjangkit 
PMK setiap harinya men-
galami peningkatan. Dengan 
jumlah hewan ternak sembuh 
sebanyak 100 ekor dari total 
118 ekor terjangkit.

“Jumlah hewan terjangkit 
PMK tidak ada penambahan 
untuk kasusnya. Peningkatan 
malah pada tingkat kesembu-
hannya,” ucap Kepala DKP3 
Tangsel, Yepi Suherman.

Dia menjelaskan, penam-
bahan jumlah hewan sembuh 
dari PMK dari sebelumnya 
berjumlah 96 hewan dalam pe-
nyembuhan bertambah men-
jadi 100 hewan di hari kemarin. 
Sementara 18 ekor lainya masih 
dalam pengobatan. pp

HARGA HEWAN KURBAN NAIK
Pedagang hewan kurban memperlihatkan 
surat keterangan bebas penyakit PMK untuk 
hewan miliknya di sentra penjualan hewan 
kurban di Boru, Kota Serang, Banten, Kamis 
(30/6). Menurut pedagang harga hewan 
kurban tahun ini naik dibanding tahun lalu 
seperti sapi dengan bobot sekitar 225 kg naik 
dari Rp18 juta menjadi Rp22 juta dan sapi 
dengan bobot sekitar 350 kg naik dari Rp22 
juta menjadi Rp26 juta akibat terbatasnya 
pasokan karena adanya karantina wilayah 
untuk mencegah penyebaran penyakit mulut 
dan kuku (PMK).

IDN/ANTARA

HARGA CABAI RAWIT MASIH TINGGI
Petani menyortir cabai rawit hasil panen sebelum dikirim ke pasar tradis-
ional di Desa Mekarjaya, Lebak, Banten, Kamis (30/6). Menurut petani 
setempat harga cabai rawit di daerah tersebut masih tinggi dengan harga 
cabai di tingkat petani mencapai Rp90 ribu per kilogram.

ANTARA FOTO/MUHAMMAD BAGUS KHOIRUNAS/HP.
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